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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahan dasar basis gigi tiruan yang umum digunakan sekarang ini adalah resin
akrilik jenis heat cured polymethyl methacrylate. Resin akrilik mempunyai sifat-sifat
yang menguntungkan yaitu warna mirip jaringan normal rongga mulut, tidak memiliki
rasa, tidak berbau, tidak larut dalam saliva, mudah direparasi, estetik memenuhi syarat
dan berat jenis rendah serta mempunyai kekuatan yang cukup untuk menahan tekanan dan
gesekan. Resin akrilik juga mempunyai beberapa kekurangan yaitu berubah dimensi
apabila dalam keadaan basah, kering dan sebelum pemrosesan. Dapat menyerap air atau
cairan secara perlahan-lahan dalam jangka waktu tertentu. Selama proses reparasi dapat
terjadi perubahan bentuk. Mudah patah bila jatuh pada permukaan keras atau akibat
kelelahan karena ulangan lenturan oleh suatu beban. Berubah warna akibat bahan
makanan dan minuman serta dapat terjadi porositas pada basis gigi tiruan yang tebal
(Wilson et al, 1987; Combe, 1992 dan Anusavice, 2003).

Pemakaian gigi tiruan dalam rongga mulut dapat meningkatkan penumpukan plak
dan menyebabkan kepadatan koloni Candida albicans meningkat. Peningkatan koloni
akan diikuti peningkatan produk endotoksin yang berpenetrasi ke membran mukosa dan
menyebabkan keradangan yang disebut denture stomatitis (Soeprapto, 1995).

Pembersihan gigi tiruan secara rutin sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya
denture stomatitis. Pembersihan gigi tiruan resin akrilik dapat dilakukan dengan dua cara

yaitu dengan cara mekanik dan kimiawi. Pembersihan gigi tiruan akan lebih efektif

SR TERNE
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dengan jalan merendam gigi tiruan resin akrilik ke dalam larutan antiseptik atau denture
cleanser (Soeprapto, 1995). Perendaman gigi tiruan lepasan resin akrilik dalam larutan
pembersih setiap hari selama 15 menit sampai 30 menit sudah cukup efektif untuk
mengurangi akumulasi plak pada gigi tiruan (Jorgensen, 1979).

Salah satu kandungan tanaman obat yang mempunyai khasiat sebagai desinfektan
adalah minyak atsiri kulit batang kayu manis (KBKM). Kayu manis ini mempunyai nama
ilmiah Cinnamomum burmanni. Tumbuhan kayu manis dikenal dalam campuran jamu
untuk menangani berbagai penyakit (Yulinah et al, 1999). Kayu manis jenis
Cinnamomum burmanni ini berasal dari Sumatera Barat (Sundari, 2002). Kayu manis ini
memang memiliki efek farmakologis yang dibutuhkan dalam obat-obatan. Tumbuhan
yang kulit, batang, daun, dan akarnya bisa dimanfaatkan sebagai obat-obatan ini
berkhasiat sebagai peluruh kentut (carminative), peluruh keringat (diaphoretic),
antirematik, meningkatkan nafsu makan (istomachica), dan menghilangkan sakit
(analgesik). Sifat kimia dari kayu manis adalah pedas, sedikit manis, hangat, dan wangi
(Anonim, 2005).

Salah satu bagian dari kayu manis yang mempunyai banyak khasiat adalah kulit
batang kayu manis (KBKM). KBKM ini paling sering diproduksi oleh masyarakat dalam
bentuk rempah-rempah. KBKM dalam perdagangan dikenal dengan nama Cassia vera
yaitu berupa kulit kering.

Kandungan kimia yang terdapat dalam kayu manis secara keseluruhan adalah
minyak atsiri 1-3%, eugenol, safrole, sinamaldehide, tanin, kalsium oksalat, damar, dan
zat penyamak (Depkes,1977). Minyak atsiri terdapat di dalam kulit batang maupun daun
kayu manis. Daun kayu manis mengandung minyak atsiri 0,29% sedangkan KBKM

mengandung minyak atsiri 0,1%. Pada umumnya minyak atsiri berkhasiat antimikroba,
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minyak atisiri kulit batang mempunyai aktivitas yang kuat terhadap bakteri dan fungi
sedangkan minyak atsiri daun aktif terhadap bakteri tetapi tidak aktif terhadap dua marga
fungi yaitu Aspergillus dan Scedosporium. Aktivitas antibakteri minyak atsiri kulit
batang paling kuat terhadap Bacillus subtilis dengan konsentrasi hambat minimum 0,62%
sedangkan aktivitas antifungi terkuat terhadap Candida albicans dengan konsentrasi
hambat minimum 1%. Aktivitas antibakteri minyak atsiri daun paling kuat terhadap
Salmonella typhimurium dan aktivitas anti fungi terkuat terhadap Candida albicans
masing-masing dengan konsentrasi hambat minimum 2% (Yulinah er al, 1999).
Kandungan kimia yang mempengaruhi kekuatan lempeng resin akrilik yaitu fenol. Fenol
yang berkontak dengan lempeng resin akrilik akan bereaksi dengan ester dari polymethyl
methacrylate dalam resin lempeng akrilik. Ikatan rantai polimer dari resin akrilik menjadi
terganggu dan mengakibatkan sifat fisik lempeng resin akrilik semakin melemah sehingga
mempengaruhi kekuatan transversa (Shen ez al, 1989).

Kekuatan transversa adalah ketahanan suatu batang uji yang didukung pada
masing-masing ujungnya terhadap suatu beban tertentu (Mc Cabe, 1990). Uji kekuatan
transversa ini digunakan untuk menguji bahan gigi tiruan sehingga dapat diketahui
kekuatan gigi tiruan saat mendapat beban, tekanan dan tarikan dalam rongga mulut
selama mulut berfungsi.

Berdasarkan pemikiran bahwa kandungan minyak atsiri dalam KBKM akan
mempengaruhi sifat fisik lempeng resin akrilik, perlu diteliti pengaruh lama perendaman

lempeng resin akrilik dalam minyak atsiri KBKM 1% terhadap kekuatan transversa.
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1.2 Rumusan Masalah
Apakah lama perendaman lempeng resin akrilik dalam minyak atsiri KBKM 1%

berpengaruh terhadap kekuatan transversa ?

13 Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh lama perendaman lempeng resin akrilik dalam minyak atsiri

KBKM 1% terhadap kekuatan transversa.

14 Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan informasi atau
sebagai bahan pertimbangan bagi dokter gigi, mahasiswa dan pemakai gigi tiruan
mengenai manfaat minyak atsiri KBKM 1% sebagai alternatif bahan disinfektan gigi

tiruan.

1.5 Hipotesis Penelitian

Lama perendaman lempeng resin akrilik dalam minyak atsiri KBKM 1% akan

menurunkan kekuatan transversa.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Resin Akrilik

Basis gigi tiruan merupakan bagian dari gigi tiruan, sebagai tempat

melekatnya anasir gigi tiruan pada jaringan lunak rongga mulut (McCabe, 1990). Gigi

tiruan resin akrilik terbentuk sebagai proses adisi dari senyawa-senyawa radikal bebas

yang membentuk Polymethyl methacrylate (PMMA) (Noort, 2002).

Syarat-syarat bahan untuk pembuatan basis gigi tiruan menurut ADA

spesifikasi no. 12 (1974) adalah :

1.

2.

tidak beracun dan tidak mengiritasi
tidak larut dalam cairan mulut
estetik baik

tidak mudah berubah warna

. tidak mudah berubah bentuk dan ukuran baik pada saat pembuatan

maupun saat dipakai
dapat direparasi bila patah
mudah dibersihkan

daya serap air rendah

. mempunyai kekuatan mekanis cukup yaitu elastisitas tinggi sehingga

dengan ukuran yang tipis masih mempunyai kekuatan yang cukup

10. propotional limit tinggi sehingga tidak mudah berubah bentuk

11. fatique strength besar

Skripsi
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Komposisi resin akrilik Heat cured :
I. Bubuk (powder) mengandung :

a. polimer : polymethyl methacrylate

b. initiator : 0,2-0,5% benzoil peroxide yang berfungsi sebagai penggerak
awal untuk berlangsungnya polimerisasi (Wilson ef al, 1987; Combe,
1992 dan Craig & O’ Brien, 1992)

c. pigmen 1% yang dicampurkan ke dalam partikel polimer agar
didapatkan warna yang sesuai dengan jaringan lunak (Combe, 1992
dan Craig & O’ Brien, 1992)

d. plasticizers 8-10% yang berfungsi untuk mempercepat terbentuknya
dough stage (Wilson et al, 1987)

2. Cairan (liquid) mengandung :

a. monomer : methyl methacrylate

b. inhibitor atau stabilisator : 0,006% hydroquinone untuk mencegah
polimerisasi yang tidak diharapkan atau pengerasan cairan selama
penyimpanan (Wilson et al, 1987 dan Combe, 1992)

c. Cross linking agent : ethylene glycol dimethacrylate atau allyl
methacrylate + 10% berfungsi untuk membentuk rantai molekul yang
membentuk anyaman silang yang nantinya akan membantu
menyambung dua molekul primer yang panjang sehingga polimer
menjadi keras dan tahan terhadap goresan (McCabe, 1990;

Combe, 1992 dan Anusavice, 2003)
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Keuntungan yang didapat dengan komposisi powder dan liqguid adalah
kemudahan pemrosesan melalui dough stage dan shrinkage pada saat polimerisasi
dapat diminimalisasikan (Noort, 2002).

Saat ini bahan gigi tiruan yang paling sering digunakan adalah heat cured

polymethyl methacrylate (Craig & Powers, 2002).

2.1.2 Proses Polimerisasi Resin Akrilik
Polimerisasi adalah reaksi intermolekuler berulang yang secara fungsional
mampu berlanjut tidak terbatas (Anusavice, 2003). Pencampuran bubuk polimer dan
cairan monomer resin akrilik akan menghasilkan reaksi kimia yang disebut
polimerisasi. Resin akrilik tipe heat cured pengaktifannya dilakukan dengan cara
pemanasan. Reaksi kimia yang terjadi pada reaksi polimerisasi yaitu reaksi
kondensasi dan reaksi adisi (Combe, 1992).
1. Reaksi kondensasi
Reaksi kondensasi adalah reaksi antara dua molekul untuk membentuk molekul
yang lebih besar dengan menghilangkan molekul yang lebih kecil.
2. Reaksi adisi
Reaksi adisi adalah reaksi tambahan yang terjadi antara dua molekul yang sama
maupun yang tidak sama membentuk molekul yang lebih besar tanpa kehilangan
molekul yang lebih kecil seperti air. Reaksi polimerisasi resin akrilik adalah
merupakan reaksi adisi dari senyawa radikal bebas sebagai hasil pemecahan
benzoyl peroxide. Methyl methacrylate dalam bahan liquid resin akrilik adalah
salah satu monomer yang paling mudah bereaksi dengan reaksi adisi senyawa

radikal bebas (McCabe, 1990).
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Reaksi polimerisasi terjadi dalam tiga tahapan yaitu tahap inisiasi, tahap
propagasi dan tahap terminasi (Combe, 1992) :
1. Tahap inisiasi
Polimerisasi berlangsung dengan adanya penggerak berupa radikal bebas yang
dapat terbentuk oleh penguraian peroxide dimana satu molekul benzoil peroxide
dapat membentuk dua radikal bebas. Radikal bebas inilah yang akan menjadi
inisiator terjadinya polimerisasi. Inisiator diaktifkan dengan cara penguraian
peroxide melalui :
a. Penyinaran dengan sinar ultraviolet, visible light, atau radiasi
elektromagnetik sinar gamma seperti Y-rays
b. Pemanasan
c. Pemberian bahan kimia seperti merkaptans
2. Tahap propagasi
Pada tahap ini terjadi reaksi antara radikal bebas dengan monomer yang akan
bereaksi kembali dengan monomer lain sehingga mengawali terbentuknya rantai
polimer.
3. Tahap terminasi
Tahap terminasi terjadi jika dua radikal bebas menyatu membentuk satu molekul
vang stabil
Perbandingan antara bubuk polimer dan cairan monomer resin akrilik secara
umum adalah 3 : | dalam satuan volume atau 2 : 1 dalam satuan berat (Combe, 1992
dan Noort, 2002). Ini memberikan monomer yang cukup untuk membasahi
keseluruhan partikel polimer, tetapi tidak memberikan kelebihan monomer yang dapat

menyebabkan peningkatan pengerutan polimerisasi. Perbandingan polimer dan
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monomer yang tepat adalah penting dalam membuat gigi tiruan yang cocok dengan
sifat-sifat fisik seperti yang diharapkan (Anusavice, 2003). Bila terlalu tinggi
campuran akan terlalu kering dan tidak dapat mengalir ketika dilakukan pressing, dan
tidak semua bagian dari polimer akan terbasahi oleh monomer sehingga resin akrilik
yang terbentuk akan timbul butir-butiran. Perbandingan juga tidak boleh terlalu
rendah. Monomer murni akan menghasilkan shrinkage (penyusutan) saat polimerisasi
sebesar 21% dalam volume, pada perbandingan polimer dan monomer yang tepat
shrinkage yang terjadi saat polimerisasi sekitar 7%. Bila perbandingan terlalu rendah
maka shrinkage yang terjadi akan meningkat (Combe, 1992).
Campuran polimer dan monomer akan membentuk suatu adonan dengan
konsistensi tertentu melalui beberapa fase berikut (Combe, 1992) :
1. Sandy stage / granular stage
Terbentuk campuran yang menyerupai pasir basah
2. Stringly stage
Bahan mulai melekat setelah polimer mulai larut dalam monomer sehingga
campuran menjadi lembek dan berserabut apabila ditarik
3. Dough stage
Campuran polimer dan monomer membentuk adonan yang tidak melekat pada
tempat untuk mengaduk (dinding mangkok) dan ini merupakan stadium yang
cocok untuk memasukkan adonan ke dalam cetakan
4. Rubbery stage

Adonan akan menjadi seperti karet dan kaku bila didiamkan terlalu lama
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Waktu yang diperlukan untuk mencapai fase dough tergantung pada (Combe, 1992) :

1. Ukuran partikel dari polimer, semakin kecil ukuran partikel, makin cepat
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai dough stage

2. Berat molekul polimer, semakin kecil berat molekul polimer, dough stage
makin cepat terbentuk

3. Ada tidaknya Plasticizers pada monomer. Plasticizers berfungsi untuk
mempersingkat atau mengurangi waktu pembentukan fase dough

4. Temperatur, waktu dough dapat diperlambat dengan pendinginan saat
pencampuran polimer dan monomer

5. Perbandingan polimer dan monomer yang tinggi akan memperkecil waktu

dough stage

2.1.3 Curing Panas Resin Akrilik

Proses pemanasan yang digunakan untuk mengendalikan polimerisasi disebut
curing cycle (Anusavice, 2003). Dalam pembuatan basis gigi tiruan, campuran
polimer dan monomer yang sesuai untuk dimasukkan ke dalam cetakan (packing)
adalah pada saat dough stage. Pada saat packing pastikan cetakan (mould) basis gigi
tiruan penuh dan adonan akrilik mendapat tekanan yang memadai agar benar-benar
terbentuk. Tekanan yang kurang saat packing akan menyebabkan shrinkage porosity
karena saat polimerisasi terjadi kontraksi yang akan mengurangi tekanan pada mould.
Setelah packing selesai dilakukan curing dengan air panas (Combe, 1992).

Curing cycle atau proses curing dengan pemanasan diawali dengan
menempatkan denture flask dengan segera dalam air yang bersuhu kamar (27-28°C)

dan kemudian ditingkatkan temperaturnya menjadi 65C pada perebusan menit ke 30.

Skripsi Pengaruh Lama Perendaman Lempeng ... Diah Arum P



Skripsi

12
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Lalu temperatur perebusan ditingkatkan lagi menjadiGXelama 2 jam dimana
monomer paling banyak bereaksi pada waktu tersebut walaupun masih terdapat
monomer sisa tetapi masih dalam batas yang dapat diterima. Suhu dinaikkan lagi
hingga 100°C dan perebusan dilanjutkan hingga 2 jam kemudian (Combe, 1992).
Dua prinsip yang penting dalam melakukan curing panas adalah sebagai
berikut (Combe, 1992) :
1. Curing panas haruslah cukup waktunya karena bila kurang akan terdapat monomer
sisa yang banyak, monomer sisa dapat menyebabkan iritasi pada mukosa mulut
tempat melekatnya basis gigi tiruan dan monomer sisa juga bertindak sebagai
plasticizers yang dapat menyebabkan akrilik menjadi lunak dan mudah patah.
2. Peningkatan dari temperatur sebaiknya tidak terlalu tinggi, monomer akan
mendidih pada suhu 100,3°C, akrilik sebaiknya tidak mencapai temperatur ini bila
masih banyak terdapat monomer sisa karena akan menyebabkan terjadinya porositas.
Setelah curing selesai maka dilakukan pendinginan. Pendinginan sebaiknya
dilakukan perlahan-lahan, karena dalam pendinginan terdapat perbedaan koefisien
ekspansi termal antara resin akrilik dengan bahan cetakan gips dan hal ini dapat
menyebabkan infernal stress dalam polimer. Pendinginan dapat dilakukan dengan
membiarkan kuvet tetap dalam air yang digunakan untuk menggodok sampai air

tersebut mencapai temperatur kamar dengan sendirinya.

2.1.4 Cara Pembersihan Gigi Tiruan Lepasan Resin Akrilik
Kebersihan dan kesehatan rongga mulut pemakai gigi tiruan lepasan resin
akrilik perlu dijaga. Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan yaitu gigi tiruan

dilepas menjelang tidur malam untuk mengurangi pemakaian, secara rutin gigi asli

et
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bila masih ada dibersihkan dengan sikat dan pasta gigi, merendam gigi tiruan dalam
larutan pembersih (denture cleanser) seperti larutan antiseptik maupun disinfektan.
Pembersihan gigi tiruan lepasan resin akrilik akan lebih efektif dengan cara
perendaman dalam denture cleanser (Davenport, 1970; Jorgensen, 1979 dan Craig &
Powers, 1992). Perendaman gigi tiruan lepasan resin akrilik dalam larutan pembersih
setiap hari selama 15 menit sampai 30 menit sudah cukup efektif untuk mengurangi

akumulasi plak pada gigi tiruan (Jorgensen, 1979).

2.2 Kayu Manis (Cinnamomum burmanni N.)

Kayu Manis (Cinnamomum burmanni N.) adalah tanaman dari famili
Lauraceae yang mempunyai hasil utama berupa kulit yang digunakan sebagai
rempah. Tanaman ini dibudidayakan di Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Tengger (Jawa Timur) dan Mangarai (Flores). Sumatera Barat merupakan penghasil
utama kulit Cinnamomum burmanni (Esti, 2001). Nama simplisianya Burmanni
cortex (kulit batang kayu manis). Kulit kayu manis adalah kulit batang Cinnamomum
burmanni Nees ex BL yang dalam perdagangan dikenal dengan nama Cassia vera
berupa kulit kering. Tanaman ini dapat tumbuh secara liar pada ketinggian 1000 m
sampai 1500 m di atas permukaan laut dengan suhu 18-23°C. Kayu manis dapat
tumbuh baik pada tanah yang subur, gembur, agak berpasir, dan kaya akan bahan
organik. Pada tanah yang liat keadaannya kurang baik. Pada tanah yang berpasir akan
memberikan hasil kulit yang paling harum. Di tempat rendah tumbuhnya lebih cepat
daripada di tempat tinggi, tetapi di tempat rendah kulit yang dihasilkan kurang tebal,
dan rasanya juga agak kurang. Di tempat tinggi pertumbuhannya lambat, tetapi

kulitnya lebih tebal dan berkualitas lebih baik. Tanaman kayu manis membutuhkan
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banyak hujan, merata sepanjang tahun dan udara dengan kelembaban tinggi serta
curah hujan tinggi antara 2000 mm sampai 2500 mm tiap tahun tanpa ada bulan-bulan
yang kering (Depkes RI, 1977).

Kayu manis merupakan semak atau pohon kecil, tinggi 5 m sampai 15 m,
pepagan (kulit) berbau khas. Helaian daun berbentuk lonjong, panjang 4 cm sampai
14 cm, lebar 1,5 cm sampai 6 cm, permukaan atas halus, permukaan bawah berambut
berwarna kelabu kehijauan yang tertekan pada permukaan daun atau bertepung, daun
muda berwarna merah pucat; berpenulangan 3; panjang tangkai daun 0,5 cm sampai
1,5 cm. Perbungaan berupa malai, berambut halus berwarna kelabu yang tertekan
pada permukaan; panjang gagang bunga 4 mm sampai 12 mm, juga berambut halus;
tenda bunga, panjang 4 mm sampai 5 mm, helai tenda bunga sesudah berkembang
tersobek secara melintang dan terpotong agak jauh dari dasar bunga; benangsari
lingkaran ketiga mempunyai kelenjar di tengah-tengah tangkai sari. Buah adalah buah
buni, panjang lebih kurang 1 cm. Keanekaragaman kayu manis terdiri dari 2 varietas,
varietas pertama yang berdaun muda berwarna merah pekat dan varietas kedua
berdaun hijau ungu. Varietas pertama terdiri dari 2 tipe yaitu tipe pucuk merah tua
dan tipe pucuk merah muda. Varietas yang banyak ditanam di daerah pusat produksi
di Sumatera Barat dan Kerinci adalah varietas pertama. Varietas kedua hanya didapat
dalam jumlah populasi yang kecil. Kayu manis pucuk merah mempunyai kualitas
yang lebih baik, tetapi produksinya lebih rendah daripada kayu manis yang berpucuk
hijau (Depkes, 1977).

Budidaya kayu manis umumnya dilakukan secara tumpangsari dengan

tanaman kopi, pisang, dan pohon kayu (Depkes, 1977). Tanaman ini dapat dipanen
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(diambil kulitnya) setelah ditanam selama 2 tahun. Biasanya petani memanennya

setelah berumur 4 tahun (Esti, 2001).

Masyarakat Indonesia memberi nama kayu manis (Cinnamomum burmanni

N.) menurut bahasa daerahnya masing-masing yaitu Sumatera : holim, holim manis,

modang siak-siak (Batak), kanigar, kayu manis (Melayu), madang kulit manih

(Minangkabau); Jawa : huru mentek, kiamis (Sunda), kanyengar (Kangean); Nusa

Tenggara : kesingar, kecingar, cingar (Bali), onte (Sasak), kaninggu (Sumba),

puundinga (Flores) (Depkes, 1977).

2.2.1 Klasifikasi

Secara taksonomi kayu manis (Cinnamomum burmanni N.) diklasifikasikan

menjadi (Tjitrosoepomo, 1988) :

Divisi
Anak divisi
Kelas
Anak kelas
Bangsa
Suku
Marga

Jenis

Skripsi

: Spermatophyta

: Angiospermae

: Dicotyledoneae

: Dialypetalae

: (Ranales | Ranunculales) Polycarpicae
: Lauraceae

: Cinnamomum

: Cinnamomum burmanni Nees
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Gambar 1. Kulit batang kayu manis.

2.2.2 Kandungan Kimia

Kandungan kimia yang terdapat dalam kayu manis secara keseluruhan adalah
minyak atsiri 1-3%, eugenol, safrole, sinamaldehide, tannin, kalsium oksalat, damar,
dan zat penyamak (Depkes, 1977). Minyak atsiri terdapat baik di dalam kulit kayu
maupun daun kayu manis yaitu dari bahan segar daun kayu manis mengandung 0,29%
sedangkan kulit kayunya mengandung 0,1% minyak atsiri (Yulinah ef al, 1999).

Kulit kayu manis mengandung zat minyak terbang (sinamaldehide, eugenol,
Jelandren, terpen-terpen), lendir, pati, kalsium oksalat, lemak, zat samak, minyak
atsiri, dan oleoresin; sedangkan akar kayu manis mengandung zat-zat glisirizin, gula,
manit, asparagin, damar, dan kalsium oksalat (Mardisiswojo  dan
Rajakmangunsudarso, 1985; Sundari, 2002).

Sifat kimia dari kayu manis adalah pedas, sedikit manis, hangat, dan wangi

(Anonim, 2005).
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2.2.3 Khasiat dan Penggunaan Kayu Manis

Kayu manis adalah salah satu rempah yang biasa dimanfaatkan masyarakat
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Selain sebagai bumbu penyedap masakan dan
pembuatan kue, kayu manis sejak dulu dikenal memiliki berbagai khasiat. Bahkan
kayu manis saat ini sudah menjadi bagian dari bahan baku dalam industri jamu dan
kosmetika. Kayu manis (Cinnamomum burmanni) memang memiliki efek
farmakologis yang dibutuhkan dalam obat-obatan. Tumbuhan yang kulit batang, daun,
dan akarnya bisa dimanfaatkan sebagai obat-obatan ini berkhasiat sebagai peluruh
kentut (carminative), peluruh keringat (diaphoretic), antirematik, meningkatkan nafsu
makan (istomachica), dan menghilangkan rasa sakit (analgesik). Menurut pakar obat-
obatan herbal, Prof Hembing Wijayakusuma, kayu manis memiliki banyak khasiat
obat. Di antaranya, obat asam urat, tekanan darah tinggi (hipertensi), radang lambung
atau maag (gastritis), tidak nafsu makan, sakit kepala (vertigo), masuk angin, perut
kembung, diare, muntah-muntah, hernia, susah buang air besar, sariawan, asma, sakit
kuning, dan lain-lain (Anonim, 2005).

Kulit kayu manis adalah jenis rempah-rempah yang banyak digunakan sebagai
bahan pemberi aroma dan citarasa dalam makanan dan minuman, dan bahan aditif
pada pembuatan parfum serta obat-obatan (Sundari, 2002). Minyak atsiri yang
terdapat dalam kulit batang kayu manis mempunyai aktivitas yang kuat terhadap
bakteri dan fungi. Aktivitas antibakteri minyak atsiri kulit batang paling kuat terhadap
Bacillus subtilis dengan konsentrasi hambat minimum 0,62% sedangkan aktivitas
antifungi terkuat terhadap Candida albicans dengan konsentrasi hambat minimum 1%

(Yulinah et al, 1999).
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Minyak atsiri yang terdapat dalam daun kayu manis aktif terhadap bakteri
tetapi tidak aktif terhadap dua marga fungi yaitu Aspergillus dan Scedosporium.
Aktivitas antibakteri minyak atsiri daun paling kuat terhadap Salmonella typhimurium
dan aktivitas antifungi terkuat terhadap Candida albicans masing-masing dengan

konsentrasi hambat minimum 2% (Yulinah et al, 1999).

2.2.4 Minyak Atsiri

Minyak atsiri atau minyak menguap adalah masa yang berbau khas, yang
berasal dari tanaman, mudah menguap pada suhu kamar tanpa mengalami penguraian
(Depkes, 1985). Pada umumnya minyak atsiri dalam keadaan segar tak berwarna atau
berwarna pucat bila dibiarkan akan berwarna lebih gelap, berbau sesuai dengan bau
tanaman penghasilnya. Umumnya larut dalam pelarut organik dan sukar larut dalam
air (Depkes, 1985).

Kegunaan minyak atsiri bagi tanamannya sendiri untuk menarik serangga
yang membantu proses penyerbukan, sebagai cadangan makanan, untuk mencegah
kerusakan tanaman oleh serangga atau hewan lain dan mempengaruhi proses
transpirasi. Dalam industri sering digunakan sebagai zat tambahan dalam sediaan
kosmetika, obat, makanan, rokok, dan sebagainya. Selain itu banyak digunakan
sebagai obat anti kuman dan kapang.

Sifat kimia minyak atsiri ditentukan oleh persenyawaan kimia yang
dikandungnya, terutama persenyawaan tidak jenuh (terpen), ester, asam, aldehid, dan
beberapa jenis persenyawaan lainnya yang termasuk dalam golongan hidrokarbon

yang teroksigenasi (alkohol, eter, keton) (Depkes, 1985).
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2.3 Kekuatan Transversa
Kekuatan transversa adalah ketahanan suatu batang uji yang didukung pada
masing-masing ujungnya terhadap suatu beban tertentu (McCabe, 1990). Rumus

kekuatan transversa (Craig & Powers, 2002 dan Anusavice, 2003) :

S = Stress atau kekuatan transversa (Mpa)

P = beban sampel patah (kg)

L = jarak penyangga (mm)

b = lebar sampel (mm)

d = ketebalan sampel (mm)

Pengujian kekuatan transversa merupakan salah satu tes yang sering dilakukan
sebab stress tersebut kerjanya mirip dengan pengunyahan dalam mulut khususnya

untuk tes gigi tiruan lengkap (Yuliati, 1992).
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian eksperimental laboratorik

3.2 Identifikasi Variabel
3.2.1 Variabel Bebas
Lama Perendaman lempeng resin akrilik dalam :
a. Minyak Atsiri KBKM 1% selama 15 menit
b. Minyak Atsiri KBKM 1% selama 4 hari
c. Minyak Atsiri KBKM 1% selama 8 hari
d. Minyak Atsiri KBKM 1% selama 12 hari

e. Akuades sebagai kelompok kontrol selama 12 hari

3.2.2 Variabel Terikat

Kekuatan transversa lempeng resin akrilik

3.2.3 Variabel Terkendali
a. Resin akrilik Aeat cured merek QC-20 (cross-linked)
b. Takaran dan cara pembuatan sampel
C. Bentuk dan ukuran sampel 65 x 10 x 2,5 mm
d. Konsentrasi minyak atsiri KBKM 1%

€. Proses perendaman sampel dalam minyak atsiri KBKM 1%

20
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f. Temperatur ruang sesuai dengan suhu kamar + 27C
g. Alat Autograph merek Shimadzu AG-10 TE dan cara uji kekuatan

transversa lempeng resin akrilik

33 Definisi Operasional Variabel

a. Minyak atsiri KBKM 1% adalah sediaan yang didapat dengan penyulingan
uap dari bahan kering kulit batang kayu manis dengan menggunakan pelarut
akuades. Pada penelitian ini dibuat konsentrasi 1% (dengan pengenceran seri).

b. Lempeng resin akrilik adalah replika dari master model kuningan dengan
ukuran 65 x 10x 2,5 mm yang dibuat dari adonan polymethyl methacrylate tipe
heat cured merek QC-20 (cross-linked).

c. Kekuatan transversa adalah ketahanan lempeng resin akrilik yang didukung
pada masing-masing ujungnya dalam menerima beban tekanan alat uji
indentor.

d. Lama perendaman adalah jangka waktu yang diperlukan untuk merendam
(memasukkan seluruh permukaan) lempeng resin akrilik dalam minyak atsiri
KBKM 1%. Lama perendaman resin akrilik disesuaikan dengan asumsi: 1
hari penderita merendam gigi tiruan resin akriliknya selama 15 menit.
Pemakaian ideal gigi tiruan kurang lebih 4 tahun pemakaian (ADA,1974)
sama dengan 1 hari = 15 menit; 1 tahun = 365x15 = 5475 : 1440 = 3 hari 19
jam (4 hari); 2 tahun = 15x365x2 = 10950 : 1440 = 7 hari 14 jam (8 hari); 3

tahun = 15x365x3 = 16425 : 1440 = 11 hari 9 jam (12 hari).
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34 Lokasi Penelitian

a. Laboratorium Dasar Bersama Universitas Airlangga untuk pengujian kekuatan
transversa
b. Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas Airlangga untuk

pemisahan minyak atsiri KBKM 1%
c. Laboratorium Prostodonsia Fakultas Gigi Universitas Airlangga untuk

pembuatan lempeng resin akrilik

3.5 Bahan

a. Resin akrilik heat cured merek QC-20 (cross-linked) buatan De Trey, England
b. Minyak atsiri KBKM 1%

c. Akuades

d. Bahan separasi (Cold Mould Seal) dan vaselin

e. Gip keras merek Moldano (Bayer Leverkusen West, Germany)

f. Gip lunak

Gambar 2. Minyak atsiri KBKM 1%.
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Master model kuningan dengan ukuran 65 x 10 x 2,5 mm untuk pembuatan

lempeng resin akrilik (ADA, 1974)

Kuvet kuningan besar, press tangan / klem besar
Mangkok karet dan spatula gip

Pisau gip, pisau model, dan pisau malam
Vibrator merek Yoshida

Timbangan

Gelas ukur

Tabung reaksi, rak tabung, pipet, benang, plastik, karet
Pot Porselen untuk mencampur resin akrilik
Bench press hydrolic merek Yoshida

Kertas celophan, kuas dan gunting

Straight handpiece merk W&H dan amplas No. 600 Grid

Alat uji kekuatan transversa mesin Autograph merek Shimadzu AG-10 TE

buatan Jepang

AUTOGRAPH

Gambar 3. Alat uji kekuatan transversa mesin Autograph merek Shimadzu AG-10 TE buatan

Jepang.
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3.7  Sampel
3.7.1 Bentuk dan Ukuran Sampel
Bentuk sampel adalah balok akrilik heat cured dengan ukuran 65 x 10 x 2,5

mm (ADA No.12, 1974 dan Craig & Powers, 2002).

Gambar 4. Lempeng resin akrilik seat cured dengan ukuran 65x10x2,5 mm.

3.7.2 Kriteria Sampel

a. Bentuk dan ukuran sampel tidak berubah sesuai ukuran 65 x 10 x 2,5 mm
b. Permukaan halus dan rata

c. Tidak porus dan tidak berbintil

d. Tidak melengkung

3.7.3 Penggolongan dan Jumlah sampel
Sampel digolongkan menjadi 4 kelompok perendaman yaitu :
a. LLama perendaman 15 menit

b. Lama perendaman 4 hari
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C. Lama perendaman 8 hari
d. LLama perendaman 12 hari

Untuk kelompok kontrol, sampel direndam dalam akuades selama 12 hari.
Bahan perendam akan diganti setiap hari selama perendaman.

Untuk menentukan besar sampel dari penelitian ini, minimal telah diestimasi

berdasarkan rumus sebagai berikut (Hulley and Cumming, 1988 cit. Sukanto, 2003) :

2 627 (Y + B

n —
(Hi-p2)?
n = Besar sampel masing-masing kelompok
o = Standar deviasi kelompok control (0,248)

Zoc = Nilai normal standar pada (o« = 0,05) = 1,960
7B = Nilai normal standar pada (f = 0,05) = 1,645

(Ki-M2) = Selisih rerata kedua kelompok yang bermakna 0,05

Dari perhitungan di atas didapatkan n = 6,39. Dengan demikian estimasi besar
sampel minimal tiap sub kelompok adalah 6.
Jumlah keseluruhan sebanyak 30 sampel yang terdiri dari :
a. Kelompok 1 : 6 buah sampel direndam dalam minyak atsiri KBKM 1%
selama 15 menit.
b. Kelompok II : 6 buah sampel direndam dalam minyak atsiri KBKM 1%

selama 4 hari.
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Kelompok 11l : 6 buah sampel direndam dalam minyak atsiri KBKM 1%
selama 8 hari.
Kelompok IV : 6 buah sampel direndam dalam minyak atsiri KBKM 1%
selama 12 hari.
Kelompok V : 6 buah sampel direndam dalam akuades selama 12 hari

sebagai kelompok kontrol.

Cara Kerja
Cara Pembuatan Cetakan dari Gip Keras

a. Mempersiapkan kuvet besar untuk pembuatan batang uji.

b. Mempersiapkan lempeng resin akrilik dari master model yang
terbuat dari kuningan berbentuk balok dengan ukuran 65 x 10 x 2,5
mm (ADA No.12, 1974).

c. Mengaduk adonan gip keras yang terdiri dari akuades 15 ml dan
bubuk gip keras 50 gram dalam mangkok karet secara hand
mechanical spatulator.

d. Memasukkan adonan gip keras ke dalam kuvet besar yang telah
disiapkan di atas vibrator selama kurang lebih 3 menit.

e. Menanam master model yang terbuat dari logam kuningan di
tengah-tengah kuvet dalam posisi mendatar hingga tertanam
separuh bagian. Pada setiap kuvet ditanam 2 buah model master
kuningan. Gip keras tersebut dirapikan dan diratakan lalu
didiamkan hingga mengeras dan selanjutnya permukaan gip diolesi

dengan vaselin. Kuvet bagian atas dipasang setelah itu diisi dengan
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gip keras di atas vibrator lalu ditutup. Selanjutnya dilakukan
pengepresan dengan klem, ditunggu sampai setting, sambil
kelebihan dari adonan gip keras yang keluar dari kuvet dibersihkan.
f. Setelah gip mengeras, membuka kuvet dengan cara diungkit pada
batas pertemuan antara kuvet bagian atas dan bagian bawah dengan
pisau gip. Selanjutnya master model kuningan diambil dari kuvet

dan kemudian gip keras dibersihkan dari vaselin yang menempel.

3.8.2 Cara Pembuatan Resin AKrilik

a. Membuat adonan resin akrilik yang terdiri dari bubuk polimer 4,8 gram dan
cairan monomer 2 ml sesuai dengan petunjuk pembuatan pabrik dalam pot
porselen pada suhu kamar (28 + I'C).

b. Setelah 4 menit mencapai dough stage pada suhu kamar, adonan dimasukkan
ke dalam kuvet yang terlebih dahulu diulasi dengan bahan separasi / Cold
Mould Seal kemudian diatasnya diberi kertas celophan. Kuvet bagian atas dan
bagian bawah disatukan, diletakkan pada bench press hydrolic lalu ditekan
dengan tekanan 2 atm. Selanjutnya kuvet dibuka setelah dilepas dari bench
press hydrolic. Kelebihan akrilik dipotong dengan pisau model lalu kuvet
ditutup dan diletakkan kembali pada bench press hydrolic.

c. Melakukan proses pengerjaan dengan cara yang sama seperti di atas sampai
tidak ada lagi kelebihan akrilik.

d. Kemudian melakukan penggodokan mulai temperatur kamar sampai mendidih

(100°C) + 30 menit (sesuai petunjuk pabrik pada resin akrilik merek QC-20)
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dan membiarkan dalam keadaan mendidih selama 30 menit. Kemudian
mematikan api dan membiarkannya sampai dingin pada suhu kamar.

e. Merapikan lempeng resin akrilik yang sudah jadi dengan straight handpiece
lalu dihaluskan dengn kertas gosok halus hingga tercapai ukuran yang
dikehendaki. Setelah itu, disimpan ke dalam tempat yang tertutup untuk

menghindari pengeringan.

3.8.3 Cara Pemisahan Minyak Atsiri Kulit Batang Kayu Manis 1%

a. Membersihkan kulit batang kayu manis.
b. Setelah itu, digiling sampai halus.
C. Kuli kayu manis yang telah dihaluskan kemudian diletakkan di atas pelat

berlubang dalam ketel destilasi.

d. Proses destilasi dimulai dengan mengalirkan uap ke dalam ketel destilasi.
Uap yang digunakan adalah uap jenuh atau uap yang sangat panas dengan
tekanan di atas 1 atmosfer dan dialirkan melalui pipa vap spiral berlubang
yang terletak di bawah bagian bahan.

e. Minyak yang diperoleh dipisahkan secara dekantasi dan sentrifugasi.

f. Setelah itu, mengencerkan dengan cara pengenceran seri menggunakan

pelarut akuades sampai didapatkan konsentrasi 1%.
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Gambar 5. Pemisahan minyak atsiri dari KBKM menggunakan ketel destilasi.

3.9 Perendaman Sampel dalam Minyak Atsiri KBKM 1%

Sebelum dilakukan perendaman dalam minyak atsiri KBKM 1% dan akuades
sebagai kontrol, terlebih dahulu lempeng resin akrilik direndam dalam akuades
dengan suhu 37" + 1°C selama 48 jam (ADA, 1974) dan selanjutnya dikeringkan.

Terhadap 30 buah lempeng resin akrilik dibagi dalam 4 kelompok perlakuan
dan 1 kelompok kontrol. Untuk pelaksanaannya, setiap kelompok dengan jumlah
sampel 6 buah lempeng resin akrilik, dilakukan perendaman dengan cara digantung
secara terpisah dalam 5 tabung reaksi dan diberi tanda masing-masing untuk
membedakan lama perendamannya.

Setelah dilakukan perendaman sesuai dengan waktu yang telah ditentukan,
tabung reaksi dan lempeng resin akrilik dibilas dengan akuades dan dikeringkan.
Masing-masing tabung reaksi diisi lagi dengan akuades atau minyak atsiri KBKM 1%
dan lempeng resin akrilik dimasukkan kembali ke tabung reaksi dan direndam sampai

hari berikutnya. Untuk hari berikutnya, dilakukan dengan cara yang sama yaitu
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masing-masing tabung reaksi dan lempeng resin akrilik dibilas dengan akuades dan
dikeringkan. ~Selanjutnya, masing-masing kelompok lempeng resin akrilik
dimasukkan kembali ke tabung reaksi (4 tabung reaksi berisi minyak atsiri KBKM 1%
dan 1 tabung reaksi berisi akuades).

Selanjutnya dilakukan pengujian kekuatan transversa dengan alat Autograph
merek Shimadzu AG-10 TE. Sebelum pengujian, masing-masing lempeng resin

akrilik dibilas dahulu dengan akuades dan dikeringkan.

Gambar 6. Perendaman sampel dalam minyak atsiri KBKM 1%.

3.10 Cara pengujian Kekuatan Transversa

Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat pengujian Autograph merek
Shimadzu AG-10 TE buatan Jepang. Cara kerjanya adalah pertama-tama memasang
indentor transversa pada alat Autograph dan meletakkan batang uji pada 2 tumpuan
transversa dengan jarak 37 mm. Setelah itu, menekan tombol beban sehingga angka
kembali pada posisi nol dan menghidupkan tombol power. Selanjutnya mengamati

dan mencatat angka pada dial beban saat batang uji patah serta mengembalikan
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indentor transversa ke posisi semula dengan menekan tombol refurn. Kemudian nilai

yang dicatat dimasukkan ke rumus kekuatan transversa.

Gambar 7. Patahan lempeng resin akrilik setelah dilakukan uji kekuatan transversa.

3.11 Uji Statistik
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dikelompokkan kemudian ditabulasi
dan dianalisis dengan menggunakan One-Way Analysis of Varians (ANOVA) dengan

taraf kemaknaan o = 0,05.
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3.12 Alur Penelitian
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v
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Statistik
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISISA DATA

BAB1V

Hasil pengukuran kekuatan transversa resin akrilik heat cured setelah

direndam dalam minyak atsiri KBKM 1% selama 15 menit, 4 hari, 8 hari, dan 12 hari

dan sebagai kontrol digunakan akuades dengan waktu perendaman selama 12 hari

dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rerata dan standar deviasi kekuatan transversa resin akrilik heat cured (Mpa)

dalam minyak atsiri KBKM 1% dan akuades sebagai kontrol terhadap lama

perendaman.
Kelompok N Rerata Standar deviasi
Kontrol 6 21,583 1,7725
15 menit 6 21,250 3,0455
4 hari 6 18,250 2,7340
8 hari 6 17,667 1,8074
12 hari 6 17,650 4,6771

Dari tabel 1. terlihat adanya penurunan rerata kekuatan transversa resin akrilik

heat cured pada setiap pertambahan lama perendaman selama 4 hari, 8 hari, dan 12

hari. Keseluruhan rerata kekuatan transversa resin akrilik eat cured dalam kelompok

perlakuan menunjukkan adanya penurunan dan masih di bawah rerata kekuatan

transversa pada kelompok kontrol.

Untuk memperjelas posisi nilai kekuatan transversa pada masing-masing

kelompok yang dipengaruhi oleh lama perendaman dalam minyak atsiri KBKM 1%

33
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dapat dilihat pada diagram batang. Diagram batang disajikan pada gambar 8. yang
memperlihatkan nilai rerata kekuatan transversa resin akrilik heat cured akibat lama

perendaman dalam minyak atsiri KBKM 1%.

254

204

15¥

rerata kekuatan transversa
(Mpa)

10

P

d R
kontrol 15 menit

e

4 hari 8 hari

Gambar 8. Rerata kekuatan transversa resin akrilik seat cured dalam minyak atsiri KBKM

1%.

Pada gambar 8. dapat dilihat nilai rerata kekuatan transversa resin akrilik seat
cured tertinggi didapatkan pada lama perendaman kelompok kontrol dan terendah
pada lama perendaman selama 12 hari.

Sebelum dilakukan uji analisis parametrik, untuk mengetahui kemaknaan
perbedaan yang ada, perlu dilakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov. Hasilnya menunjukkan seluruh kelompok mempunyai nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05 (p>0,05) yang berarti seluruh kelompok berdistribusi normal,
kemudian dilanjutkan dengan uji parametrik menggunakan One-Way ANOVA untuk

mengetahui perbedaan antar kelompok penelitian.
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Tabel 2. Uji One-Way ANOVA kekuatan transversa resin akrilik heat cured yang

direndam dalam minyak atsiri KBKM 1% dan akuades sebagai kontrol.

Sumber variasi | Jumlah kuadrat | db | Rerata kuadrat F P
Antar 91,133 4 22,783 2,530 | 0.066
kelompok
Dalam 225,167 25 9,007
kelompok
Total 316,300 29

keterangan : db = derajat bebas

il

F

hitung

P = probabilitas

Pada tabel 2. hasil analisis data menggunakan uji One-Way ANOVA diperoleh

nilai p>0,05. Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antar kelompok

penelitian, artinya penurunan waktu perendaman lempeng resin akrilik dalam minyak

atsiri KBKM 1% selama 15 menit, 4 hari, 8 hari, dan 12 hari serta perendaman dalam

akuades selama 12 hari sebagai kelompok kontrol tidak menunjukkan nilai kekuatan

transversa yang berbeda.
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BABY

PEMBAHASAN

Penelitian ini dibagi dalam 5 kelompok dan semua kelompok sebelumnya
direndam dalam akuades steril selama 48 jam. Perendaman ini dilakukan karena resin
akrilik menyerap suatu cairan sampai jenuh setelah 48 jam, sehingga keadaannya
diasumsikan sama dengan kondisi gigi tiruan di dalam rongga mulut (ADA, 1974).
Kelompok perendaman resin akrilik heat cured dalam minyak atsiri KBKM 1%
terbagi dengan lama perendaman selama 15 menit, 4 hari, 8 hari, dan 12 hari serta
perendaman dalam akuades sebagai kelompok kontrol selama 12 hari. Lama
perendaman resin akrilik disesuaikan dengan asumsi 1 hari penderita merendam gigi
tiruan resin akriliknya selama 15 menit. Perendaman gigi tiruan lepasan resin akrilik
dalam larutan pembersih setiap hari selama 15 menit sampai 30 menit sudah cukup
efektif untuk mengurangi akumulasi plak pada gigi tiruan (Jorgensen, 1979).

Pada kelompok kontrol hanya dilakukan perendaman dalam akuades selama
12 hari dan tidak dilakukan perendaman dalam akuades selama 15 menit, 4 hari, dan 8
hari karena penelitian ini hanya membandingkan hasil kekuatan transversa antar
kelompok perlakuan dan mengetahui besar penurunan kekuatan transversa akibat
lama perendaman lempeng resin akrilik dalam minyak atsiri KBKM 1%. Perendaman
dalam akuades selama 12 hari dilakukan sebagai suatu kontrol dan pembanding
terhadap besar penurunan kekuatan transversa kelompok perlakuan secara
keseluruhan.

Hasil analisis data menunjukkan peningkatan lama perendaman lempeng resin

akrilik dalam minyak atsiri KBKM 1% selama 15 menit, 4 hari, 8 hari, dan 12 hari
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tidak menurunkan kekuatan transversa secara bermakna dan mempunyai nilai rerata
kekuatan transversa yang lebih rendah dibandingkan dengan perendaman dalam
akuades sebagai kelompok kontrol. Hal ini berarti bahwa lempeng resin akrilik tidak
dipengaruhi oleh zat-zat yang terkandung dalam minyak atsiri KBKM 1%, antara lain
persenyawaan tidak jenuh (terpen), ester, asam, aldehid, dan beberapa persenyawaan
lainnya yang termasuk dalam golongan hidrokarbon yang teroksigenasi (alkohol, eter,
keton). Yang termasuk dalam derivat fenol adalah keton. Kandungan fenol dalam
minyak atsiri KBKM 1% kurang dari 5% sehingga tidak menyebabkan kerusakan
pada permukaan lempeng resin akrilik. Hal tersebut ditunjang oleh pendapat Shen et
al (1989) yang menyatakan bahwa kerusakan pada permukaan resin akrilik terjadi
setelah kontak dengan zat yang mengandung fenol dengan konsentrasi 5% dalam air.
Senyawa fenol dapat diserap oleh permukaan resin akrilik heat cured dan
menyebabkan permukaan resin menjadi mengembang dan lunak. Namun, semakin
lama perendaman dilakukan, fenol yang terbentuk juga akan semakin banyak
sehingga dapat mengakibatkan kerusakan pada permukaan lempeng resin akrilik.
Kandungan fenol yang terdapat dalam minyak atsiri KBKM 1% tidak banyak
sehingga tidak menimbulkan kerusakan pada permukaan lempeng resin akrilik dan
kekuatan transversanya tidak menurun secara bermakna.

Perendaman lempeng resin akrilik dalam akuades sebagai kelompok kontrol
mempunyai nilai rerata kekuatan transversa yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perendaman dalam minyak atsiri KBKM 1%. Hal tersebut kemungkinan disebabkan
basis gigi tiruan resin akrilik memerlukan waktu sekitar 17 hari untuk mencapai
kejenuhan air. Penelitian ini dilakukan selama 12 hari sehingga kekuatan transversa

lempeng resin akrilik yang direndam dalam akuades belum terpengaruh. Didukung
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oleh pendapat Anusavice (2003) yang menyatakan bahwa resin akrilik mempunyai
koefisien difusi air yang rendah sehingga waktu yang diperlukan resin akrilik untuk
menjadi jenuh cukup besar. Untuk mencapai kejenuhan air, resin akrilik memerlukan

waktu dan juga tergantung pada ketebalan resin akrilik serta kondisi penyimpanan.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Lama perendaman lempeng resin akrilik heat cured dalam minyak atsiri
KBKM 1% selama 15 menit, 4 hari, 8 hari, dan 12 hari tidak menurunkan kekuatan

transversa secara bermakna.

6.2 Saran

Perlu penelitian lebih lanjut pada sifat fisik dan mekanik dari lempeng resin

akrilik antara lain kekerasan permukaan, kekuatan impak serta perubahan warna yang

dapat terjadi pada perendaman resin akrilik dalam minyak atsiri KBKM 1%.
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LAMPIRAN

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Kekuatan
Transversa

N 30
Normal ParametersaP  Mean 19.300

Std. Deviation 3.3026
Most Extreme Absolute 107
Differences Positive 107

Negative -.064
Koimogorov-Smimov Z 587
Asymp. Sig. (2-tailed) .881

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Kekuatan Transversa
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
15 menit 6 21.250 3.0455 1.2433 18.054 24 446 17.5 25.5
4 hari 6 18.250 2.7340 1.1162 15.381 21.119 15.0 21.5
8 hari 6 17.667 1.8074 7379 15.770 19.563 155 20.5
12 hari 6 17.750 46771 1.9094 12.842 22.658 13.0 26.0
Kontrol (12 hari) 6 21.583 1.7725 .7236 19.723 23.443 19.0 240
Total 30 19.300 3.3026 .6030 18.067 20.533 13.0 26.0
Test of Homogeneity of Variances
Kekuatan Transversa
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.874 4 25 .146
43
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ANOVA

Kekuatan Transversa

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 91.133 4 22.783 2530 .066
Within Groups 225.167 25 9.007
Total 316.300 29

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Kekuatan Transversa

44
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LSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
(I) Kelompok (J) Kelompok (-J) Std. Error Sig. L ower Bound | Upper Bound
15 menit 4 hari 3.0000 1.7327 096 -.569 6.569
8 hari 3.5833* 1.7327 .049 015 7.152
12 hari 3.5000 1.7327 .054 -.069 7.069
Kontrol (12 hari) -.3333 1.7327 .849 -3.902 3.235
4 hari 15 menit -3.0000 1.7327 .096 -6.569 .569
8 hari .5833 1.7327 .739 -2.985 4.152
12 hari .5000 1.7327 775 -3.069 4.069
Kontrol (12 hari) -3.3333 1.7327 .066 -6.902 235
8 hari 15 menit -3.5833* 1.7327 .049 -7.152 -.015
4 hari -5833 1.7327 739 -4.152 2.985
12 hari -.0833 1.7327 .962 -3.652 3.485
Kontrol (12 hari) -3.9167* 1.7327 .033 -7.485 -.348
12 hari 15 menit -3.5000 1.7327 .054 -7.069 .069
4 hari -.5000 1.7327 775 -4.069 3.069
8 hari .0833 1.7327 962 -3.485 3.652
Kontrol (12 hari) -3.8333* 1.7327 .036 -7.402 -.265
Kontroi (12 hari) 15 menit 3333 1.7327 .849 -3.235 3.902
4 hari 3.3333 1.7327 .066 -.235 6.902
8 hari 3.9167* 1.7327 .033 .348 7.485
12 hari 3.8333* 1.7327 .036 .265 7.402
*. The mean difference is significant at the .05 level.
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UPT BALAI KONé‘k“k{?l UHAN KEBUN RAYA PURWODAD]
(Purwodadl Botanic Garden)
Ji. Raya Surabaya - Malang Km. 65, Purwodadi - Pasuruan 67163
Telepon : 0341 - 426046, 424076, 0343 - 615033
Fax. : 0341 - 426046, 0343 - 615033
e-mail : kriplipi@indo.net.id

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKAS!
No. oy /TPH.3.04/HM/2007

Kepala Kebun Raya Purwodadi dengan ini menerangkan bahwa material tanaman

yang dibawa oleh :

DIAH ARUM P., NIM:020313281

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya, datang di UPT
Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi pada tanggal 19 Januari 2007
berdasarkan buku Flora of Java, karangan C.A. Backer, Vol I (1963) hal 121, nama

ilmiahnya adalah :
Marga : Cinnamomum
Jenis - Cinnamomum burmanni Ness ex Bl.

Adapun menurut buku The Standard Cyclopedia of Horticulture karangan L.H. Bailey
jilid I ( 1953 ) halaman 2-4, klasifikasinya adalah sebagai berikut :

Divisio : Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo / Bangsa : Ranales
Family / Suku : Lauraceae

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Purwodadi, 19 Januari 2007

An. Kepala

UPT Balai Konservasi Tumbuhan
Kebun Raya Purwodadi

Umt Jasa & Informasi
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